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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan mengetahui Hubungan Antara Dukungan 
Keluarga dengan Work-Family Conflict Pada Polwan Di Polda Sumut. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 45 polisi wanita direktorat kriminal umum di Polda Sumut. Adapun teknik yang 
dipakai peneliti yaitu dengan tekhknik purposive sampling. Dukungan kelurga dalam penelitian ini 
diukur berdasarkan aspek dukungan keluarga. Work-family conflict dalam penelitian ini diukur 
berdasarkan aspek-aspek. Dimana semakin tinggi skor Work-family conflict maka semakin tinggi nilai 
Work-family conflict, sebaliknya semakin rendah skor Work-family conflict maka semakin tinggi nilai 
Work-family conflict. Terdapat hubungan negative antara Dukungan keluarga dengan Work-family 
Conlfict. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = -0,771, dengan Signifikan p= 0,000 < 0,05. 
Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah r2= 0,595. 
Ini menunjukkan bahwa Dukungan sosial berdistribusi sebesar 59,5%% terhadap Work-family Conflict.  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat disimpulkan bahwa dukungan 
keluarga tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 57,5dan nilai mean empirik sebesar 
45,27. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa Work-family Conflict tergolong tinggi dengan nilai 
hipotetik sebesar 100 dan nilai empirik sebesar 118,84. 
Kata Kunci: Dukungan Keluarga; Work-Family Conflict; Polwan 

 
Abstract  

This study aims to empirically test and determine the relationship between family support and work-family 
conflict among female policewomen at the North Sumatra Regional Police. The sample used in this study 
were 45 female police officers from the general criminal directorate at the North Sumatra Police. The 
technique used by the researcher is purposive sampling technique. Family support in this study was 
measured based on aspects of family support. Work-family conflict in this study is measured by aspects. 
Where the higher the Work-family conflict score, the higher the Work-family conflict score, conversely, the 
lower the Work-family conflict score, the higher the Work-family conflict score. It can be seen that there is 
a negative relationship between family support and work-family conflict. This result is evidenced by the 
correlation coefficient rxy = -0.771, with significant p = 0.000 <0.05. The determinant coefficient (r2)= 0,595. 
This shows that social support is distributed by 59.5%% of Work-family Conflict. Based on the results of the 
calculation of the hypothetical and empirical mean values, it can be concluded that family support is low 
with a hypothetical mean value of 57.5 and an empirical mean of 45.27. Furthermore, it can be concluded 
that Work-family Conflict is classified as high with a hypothetical value of 100 and an empirical value of 
118.84. 
Keywords: Family Support; Work Family Conflict; Policewomen 
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PENDAHULUAN  
Di Indonesia peran perampuan dalam bidang pekerjaan telah bervariasi, keterlibatan 

perempuan dalam peran publik maupun pekerjaan non-tradisional khususnya anggota kepolisian 
sangat berkembang pesat, hal ini dapat dilihat berdasarkan data sensus penduduk pada tahun 
2012 yakni jumlah polisi wanita sebanyak 13.200 (3,6%) orang dari 398.000 jumlah polisi di 
Indonesia (Yuliana dan Yuniasanti, 2013). Jumlah perempuan pencari kerja akan terus meningkat 
di berbagai wilayah dunia, karena menjadi perempuan yang berkarier merupakan dambaan 
hampir semua perempuan, selain perempuan yang belum menikah, perempuan yang telah 
berumah tangga pun demikian dengan mempunyai jabatan (posisi) dalam sebuah perusahaan dan 
dapat menghasilkan uang untuk diri sendiri dan keluarganya (Akbar, 2017).  

Wanita karir yang sudah berkeluarga, secara otomatis akan memikul dua peran yaitu 
lingkungan pekerjaan dan lingkungan keluarga (Susanto, 2009). Wanita yang secara kodrat 
sebetulnya tidak diwajibkan untuk bekerja ternyata sekarang ini memiliki kesetaraan derajat 
dengan pria dalam hal pekerjaan. Tentunya hal tersebut akan memunculkan Work-Family Conflict  
wanita sebagai seorang ibu rumah tangga dan juga sebagai sesorang yang bekerja.  

Apabila pasangan suami dan istri dalam satu keluarga memutuskan untuk sama-sama 
bekerja maka tuntutan penyeimbang antara peran keluarga dan peran pekerjaan harus dijalankan 
oleh masing-masing pasangan. Ketidakseimbangan pemenuhan kedua peran tersebut dapat 
mendorong terjadinya work-family conflict (WFC). Setiap orang mempunyai latar belakang yang 
unik dikarenakan proses pertumbuhan, tradisi keluarga dan budaya, dan proses sosialisasi, karena 
tidak ada seorang pun yang mempunyai latar belakang keluarga, pendidikan, dan nilai yang sama, 
perbedaan dapat menjadi sumber utama dari munculnya konflik. Fenomena pada polisi wanita 
yang sudah berumah tangga tersebut mengalami konflik karena suaminya merasa ibu tersebut 
sibuk bekerja di luar rumah. Perempuan yang bekerja sering mengalami ketegangan peran berupa 
konflik dalam pekerjaan dan keluarganya. Dalam menyeimbangkan masalah rumah tangga dan 
dunia kerja dengan keluarga tidak mudah. Permasalahan work-family conflict tergambar 
berdasarkan hasil observasi seperti: mereka dituntut untuk bekerja secara optimal akan tetapi 
disisi lain mereka juga mempunyai tanggung jawab untuk menjadi istri yang baik untuk suaminya, 
dan menjadi seorang ibu yang harus selalu ada untuk anaknya. (Anshari, M. 2017)  

Adapun jumlah polwan yang diobservasi dalam fenomena ini sebanyak 45 orang di bagian 
Reskrim. Jika mereka memfokuskan diri untuk bekerja secara optimal mereka akan jarang berada 
di rumah, sehingga tanggung jawab mereka sebagai seorang istri dan ibu tidak dapat dijalankan 
dengan baik. Begitupun sebaliknya, jika mereka lebih memfokuskan diri untuk menjalankan 
tanggung jawab sebagai seorang istri ataupun ibu maka pencapaian kinerja yang harus dicapai di 
instansi tidak akan tercapai dengan baik seperti yang diinginkan oleh lembaga tersebut. Hal ini 
menjadi beban yang berat untuk Polwan Di Polda Sumut. Pada saat bekerja di kantor, polwan 
dituntut untuk sigap, berwibawa, tegas, dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan kondisi 
tertentu, sementara ketika di rumah polwan diharuskan menjadi sosok seorang ibu yang sama 
sekali bertolak belakang dengan peran yang biasanya dia kerjakan di kantor, hal ini juga 
menyebabkan adanya Work-Family Conflict  yang tergambar pada polwan. (tarigan, M. 2018). 

Dalam menyeimbangkan dunia kerja dan keluarga memang telah menjadi masalah umum 
dalam pernikahan. Work-Family Conflict  karena seseorang akan lebih susah menyeimbangkan 
kegiatan di pekerjaan dan di rumah. Salah satu yang mempengaruhi Work-Family Conflict adalah 
anak-anak. Seseorang yang memiliki anak terutama balita akan lebih rentan terhadap Work-Family 
Conflict . Seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk mengurus orang tua juga lebih rentan 
terhadap Work-Family Conflict. (Dewi, R. 2017). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Work-Family Conflict menurut Bellavia & Frone 
(2009) adalah faktor keluarga yang berupa dukungan. Adanya hubungan antara orang tua dan 
anak. Saat kedudukan orang tua sama-sama bekerja dan memiliki anak, menuntut waktu yang 
lebih besar dalam keluarga, maka orang tua akan mengalami kesulitan untuk dapat membagi 
waktu dalam bekerja (Benin & Nienstedt dalam Susanti, 2013).  
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Dukungan sosial di sini bisa berupa dukungan dari lingkungan pekerjaan maupun 
lingkungan keluarga. Banyak kasus menunjukkan bahwa polwan tidak mendapat dukungan 
khususnya moral dari keluarga, seperti orang tua mertua anak teman dan semacamnya. Begitu 
juga ketika seseorang tidak memperoleh dukungan dari rekan kerja. Hal ini disebabkan oleh tidak 
adanya dukungan sosial yang menyebabkan ketidaknyamanan menjalankan pekerjaan dan 
tugasnya. Lingkungan sosial dalam penelian ini di ambil dalam bentuk dukungan yang berasal dari 
lingkungan tersebut.  

Menurut Baron dkk (2006) dukungan sosial memiliki peranan penting untuk mencegah 
dari ancaman kesehatan mental. Individu yang memiliki dukungan sosial yang lebih kecil, lebih 
memungkinkan mengalami konsekuensi psikis yang negatif. Keuntungan individu yang 
memperoleh dukungan sosial yang tinggi akan menjadi individu lebih optimis dalam menghadapi 
kehidupan saat ini maupun masa yang akan datang, lebih terampil dalam memenuhi kebutuhan 
psikologi dan memiliki sistem yang lebih tinggi, serta tingkat kecemasan yang lebih rendah, 
mempertinggi keterampilan interpersonal, memiliki kemapuan untuk mencapai apa yang 
diinginkan dan lebih dapat membimbing individu untuk beradaptasi. (Elvika, R., & Pudjiati, S. 
2019). 

Masalah-masalah Work-Family Conflict secara luas terjadi di antara para polwan karena 
mereka tidak dapat menyeimbangkan antara dua peran. Polwan menghadapi tantangan dan 
tekanan yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam menghadapi antara kerja dan keluarga. Hal 
ini terasa menjadi lebih berat dikarenakan polwan tidak mendapatkan dukungan dari keluarga. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengkombinasikan efek konflik yang terjadi dalam keluarga dan 
pekerjaan secara bersamaan hanya ada sedikit dilakukan. (Sri Wahyuni, N. 2018). 

Berdasarkan fenomena dari hasil observasi, wawancara serta beberapa paparan penelitian 
terdahulu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul: Hubungan Antara Dukungan Keluarga 
dengan Work-Family Conflict Pada Polwan Di Polda Sumut. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
ini dapat dikatakan sebagai penelitian korelasional bila ditinjau dari judul penelitian.  

Work-family conflict adalah kesulitan-kesulitan yang dirasakan individu khususnya wanita 
dalam menjalankan kewajiban atau tuntutan peran yang berbeda secara bersamaan. Work-family 
conflict dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek menurut Kopelman (dalam Apollo & 
Cahyadi, 2012) meliputi Aspek pengasuhan anak, Bantuan pekerjaan rumah tangga, Komunikasi 
dan interaksi dengan anak dan suami, Waktu untuk keluarga, Menentukan prioritas, Tekanan 
karir, Tekanan keluarga, Serta pandangan suami terhadap peran ganda wanita. 

Dukungan keluarga adalah bantuan yang diberikan oleh orang kerabat terdekat berupa 
informasi dan umpan balik yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan individu serta 
memberikan semangat, perhatian, dan penerimaan kepada seseorang individu yang akan 
menimbulkan keyakinan, motivasi, dan perasaan dihargai terhadap diri individu tersebut. 
Dukungan keluarga dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek dukungan keluarga menurut 
Gunarsa & Gunarsa (2012) : Memberi dukungan nyata, Memberi perhatian, Memberi kehangatan, 
Memberikan kasih sayang dan perlindungan. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 416 polisi di Polda Sumut. Menurut Hadi (2011) 
sampel adalah sebagian individu yang diselidiki. Adapun teknik yang dipakai peneliti yaitu dengan 
teknik purposive sampling. 

Metode analis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product moment dari Karl 
Pearson. Alasan peneliti menggunakan teknik korelasi ini karena pada penelitian ini memiliki 
tujuan untuk melihat hubungan antara suatu variabel bebas dengan satu variabel terikat. (azizah, 
l., & Pudjiati, S. 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat diketahui bahwa  
terdapat hubungan negative antara Dukungan keluarga dengan Work-family Conlfict. Hasil ini 
dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = -0,771, dengan Signifikan p= 0,000 < 0,05. 

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah 
r2= 0,595. Ini menunjukkan bahwa Dukungan sosial berdistribusi sebesar 59,5% terhadap Work-
family Conlfict.  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat disimpulkan 
bahwa dukungan keluarga tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 57,5dan nilai 
mean empirik sebesar 45,27. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa Work-family Conflict 
tergolong tinggi dengan nilai hipotetik sebesar 100 dan nilai empirik sebesar 118,84. Menurut 
Goode dalam Kaltsum (2007), work-family conflict adalah kesulitan-kesulitan yang dirasakan 
dalam menjalankan kewajiban atau tuntutan peran yang berbeda secara bersamaan. Perempuan 
karir dituntut untuk dapat memberikan unjuk kerja (performance) yang maksimal dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya baik didalam keluarga, maupun di kantor.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi Work-Family Conflict menurut Bellavia & Frone 
(2009) adalah faktor keluarga yang berupa dukungan. adanya hubungan antara orang tua dan 
anak. Saat kedudukan orang tua sama-sama bekerja dan memiliki anak, menuntut waktu yang 
lebih besar dalam keluarga, maka orang tua akan mengalami kesulitan untuk dapat membagi 
waktu dalam bekerja (Benin & Nienstedt dalam Parasuraman & Simmers, 2001, dalam Susanti, 
2013). 

Dukungan sosial di sini bisa berupa dukungan dari lingkungan pekerjaan maupun 
lingkungan keluarga. Banyak kasus menunjukkan bahwa polwan mengalami saya kerja adalah 
mereka yang tidak mendapat dukungan khususnya moral dari keluarga, seperti orang tua mertua 
anak teman dan semacamnya. Lingkungan sosial dalam penelitian ini di ambil dalam bentuk 
dukungan yang berasal dari lingkungan tersebut. Keuntungan individu yang memperoleh 
dukungan sosial yang tinggi akan menjadi individu lebih optimis dalam menghadapi kehidupan 
saat ini maupun masa yang akan datang, lebih trampil dalam memenuhi kebutuhan psikologi dan 
memiliki sistem yang lebih tinggi, serta tingkat kecemasan yang lebih rendah, mempertinggi 
keterampilan interpersonal, memiliki kemapuan untuk mencapai apa yang diinginkan dan lebih 
dapat membimbing individu untuk beradaptasi. 

Adapun penelitian terdahulu tentang hubungan dukungan sosial suami dengan Work-Family 
Conflict Balance Pada Guru Wanita Di SMA Negeri Kabupaten Purworejo (Ratnaningsih, 2017). 
Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial suami dengan 
work-family balance, rxy = 0,65 dengan p= 0,00 (p < 0,001). Dukungan sosial suami memberikan 
sumbangan efektif sebesar 42,4% terhadap work-family balance, sedangkan sisanya sebesar 
57,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.  

 
SIMPULAN  

Dapat diketahui bahwa  terdapat hubungan negative antara Dukungan keluarga dengan 
Work-family Conflict. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = -0,771, dengan Signifikan 
p= 0,000 < 0,05. Koefisien determinan (r2) = 0,595. Ini menunjukkan bahwa Dukungan sosial 
berdistribusi sebesar 59,5%% terhadap Work-family Conflict. Dukungan keluarga tergolong 
rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 57,5dan nilai mean empirik sebesar 45,27. 
Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa Work-family Conflict tergolong tinggi dengan nilai 
hipotetik sebesar 100 dan nilai empirik sebesar 118,84. 
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